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Abstrak. Key Performance Indicator merupakan salah satu sistem penilaian kinerja yang biasa 

digunakan perusahaan. PT. SIL merupakan salah satu perusahaan yang menggunakan sistem KPI 

bagi karyawannya. Penggunaan sisitem yang masih bermasalah dalam penyesuaian data 

karyawan dengan nilai kinerja dan pemilihan jenis kategori yang keliru mengakibatkan 

penggunaan sistem tidak berjalan maksimal. Mengetahui hal tersebut adanya pengelolaan data 

indikator dan pemanggilan data karyawan secara otomatis menjadi sebuah solusi. Selain itu, 

pembatasan hak akses berdasarkan masing-masing user menjadi lebih mudah dipahami.   
   

Kata Kunci: KPI, Indikator, Penilaian Kinerja. 
 

Abstract. Key Performance Indicator is one of the performance assessment systems commonly used 

by companies. PT. SIL is one company that uses the KPI system for its employees. The use of a 

system that is still problematic in adjusting employee data with performance values and the 

selection of the wrong type of category results in the use of the system not running optimally. 

Knowing this is the management of data indicators and calling employee data automatically 

becomes a solution. In addition, restrictions on access rights based on each user become easier to 

understand. 
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Pendahuluan 

Pencapaian sebuah perusahaan berasal dari 

banyak faktor khususnya faktor kinerja 

pegawai yang meningkat. Biasanya 

perusahaan melakukan berbagai cara dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Salah satunya 

adalah pengelolaan peningkatan kinerja. 

Metode yang biasa digunakan perusahaan 

dalam pengelolaan peningkatan kinerja 

adalah key performance indicator, proses 

pengukuran kinerja pegawai dengan 

menggunakan beberapa indikator sebagai 

tolak ukur penilaian. Penggunaan metode key 

performance indicator (KPI) bertujuan 

sebagai penilaian kinerja pegawai secara 

objektif sehingga mampu memberikan 

kontribusi positif terhadap perusahaan. Key 

performance indicator adalah perwujudan 

kinerja yang dikehendaki melalui alat bantu 

dan instrument manajemen dengan proses 

yang dapat diikuti atau dikendalikan apabila 

terjadi penyelewengan secara langsung 

mampu dikoreksi(Lubis & Kusumanto, 

2018). 

KPI mampu mempengeruhi hasil 

kesuksesan dengan mengubah ukuran strategi 

yang bersifat kualitatif menjadi kuantitatif.  

Pengelolaan data kualitatif menjadi 

kuantitatif harus mengetahui keadaan suatu 

perusahaan, hasil pengelolaan data KPI 

mampu menjadi gambaran penilaian tindakan 

yang akan datang. KPI mampu menghasilkan 

performa sebelumnya, performa saat ini, dan 

yang terpenting sebagai prediksi performa 

yang akan datang (Velimirovi et al., 2011).  

Pengolahan data Key Performance 

Indicator pada PT. XYZ, masih menggunakan 

sistem pengolah data pada umumnya yang 

menimbulkan permasalahan yaitu data kinerja 

pegawai yang tidak valid dan kurang sesuai 

dengan kenyataan yang mengakibatkan 

terjadinya kesalahan pada data penilaian 

kinerja pegawai. 
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Tinjauan Pustaka 

1) Key Performance Indicator 

KPI merupakan pengukuran faktor penentu 

keberhasilan yang dapat membantu 

menentukan dan membantu mencapai tujuan 

yang ditetapkan di tingkat yang lebih 

tinggi(Samir, Khabbazi, Maffei, & Onori, 

2018). KPI mewakili seperangkat tindakan 

yang berfokus pada aspek-aspek dari kinerja 

organisasi yang paling penting untuk 

keberhasilan organisasi saat ini dan di masa 

depan(Parmenter D., 2007). Terdapat dua 

cara untuk mencapai KPI. Pertama adalah 

cara langsung yang berarti tujuan dapat secara 

langsung dikaitkan dengan entitas yang dapat 

diukur, seperti jumlah produk jadi. Jumlah 

produk jadi dapat diukur langsung dari jalur 

produksi. Pendekatan kedua adalah tidak 

langsung, di mana KPI membutuhkan 

perhitungan sebelum menunjukkan informasi 

yang bermakna(Samir et al., 2018). Banyak 

perusahaan salah dalam memahami KPI, 

banyak di antaranya disebut sebagai indikator 

kinerja utama (KPI). Sangat sedikit organisasi 

yang benar-benar memonitor KPI mereka 

yang sebenarnya. Alasannya adalah sangat 

sedikit organisasi, pemimpin bisnis, penulis, 

akuntan, dan konsul yang mengeksplorasi apa 

sebenarnya KPI itu. Ada tiga jenis ukuran 

kinerja:  

a. Key Result Indicator (KRI) 

menjelaskan bagaimana sebuah 

perspektif.  

b. Performance Indicator (PI) 

menjelaskan apa yang akan dilakukan.  

c. Key Performance Indicator (KPI) 

menjelaskan apa yang akan dilakukan 

dalam meningkatkan kinerja.  

Ketiga jenis ukuran kinerja dapat 

diilustrasikan oleh metafora bawang atau 

analogi onion (Parmenter, 2015)  

. 

Gambar 2.1 Analogi Onion 

Jika inti dari bawang adalah KPI, maka kulit 

terluar adalah pengukuran langsung, disebut 

key result indicator (KRI). KRI diambil 

secara langsung dan memberikan serangkaian 

hasil yang dapat diukur. Lapisan dalam kedua 

dari bawang adalah indikator kinerja (PI). Ini 

terdiri dari KRI tertentu atau kombinasi 

keduanya dalam suatu persamaan. KPI adalah 

kolaborasi dari KRI dan PI. Membuat KPI 

berarti harus menunjukkan kinerja dan hasil 

dari tujuan. Menciptakan cara melihat apa 

yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja secara kuantitatif(Samir et al., 2018). 

 Selain dari karakteristik KPI juga terdapat 

beberapa istilah dari penilaian kinerja yang 

digunakan dalam KPI. 

a. Performance Appraisal  

Evaluasi sistem terhadap kinerja 

karyawan untuk memahami 

kemampuan karyawan sehingga dapat 

merencanakan pengembangan karir 

lebih kanjut bagi karyawan yang 

bersangkutan (Chasanah, Effendi, & 

Silalahi, 2012).  

Rumus perhitungan yang digunakan  

1. Mengkonversi nilai ke skala 5  

n.N-max = (Nilai – Nilai skala 

konversi)/(Nilai KonversiB-Nilai 

konversiA)  

= Skala Konversi + n.N-max  

n.N-min = (Nilai – Nilai skala 

konversi)/(Nilai KonversiA-Nilai 

konversiB)  

= Skala Konversi + n.N-min 

2. ScoreApp = Rating X Bobot  

b. Core Value 

Nilai-nilai perusahaan yang dibuat 

bertujuan dalam membentuk 

kebiasaan kinerja (Hambali, 2017).  

Rumus perhitungan:  

ScoreVal = Ʃscoreval/N.indicator 

c. Summary Sectin 

Kombinasi dari Performance 

Appraisal dan Core Value yang 

mneghasilkan nilai kinerja bagi para 

karyawan.  

Rumus perhitungan:  

Summary = (Total valuesval X beban) 

+ (Total Valuesapp X beban). 



Jurnal Ilmiah Ilmu dan Teknologi Rekayasa | Volume 2 Nomor 2, September  2019 108-112-83 

https:/ejournal.polsub.ac.id/index.php/jiitr Doi 10.31962/jiitr.v2i2.61 

ISSN 2615-0387 (online) 

 

*Penulis Korespondensi 

Diterima : Maret 2019. Disetujui : Agustus 2019. Dipublikasikan : September 2019 

110 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

B. Requirement Analysis 

1)  Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan di PT. XYZ kebutuhan yang diperlukan 

berkenaan dengan sistem penilaian kinerja atau 

Key Performance Indicator (KPI) adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemenuhan hak akses bagi masing-masing 

user yag telah dipisahkan. 

b. Sistem dengan kesesuaian perhitungan 

indikator dengan pengolahan data 

sebelumnya. 

c. Sistem yang mampu menyesuaikan data 

pegawai sehingga terjadi kesalahan 

penyesuaian data dapat diminimalisir.  

d. Sistem yang mampu menyediakan 

pengolahan data indikator.  
2)  Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Tabel 2.1. Flowchart Sistem Berjalan 

 
Bidang SDM yang berperan sebagai admin 

menyerahkan form kosong pada pihak divisi 

yang akan diterima oleh asisten manager. 

Asisten Manager akan menginput indicator 

yang telah ditentukan sebelumnya sesuai 

kesepakatan manager dan pegawai. Nilai KPI 

pegawai akan diinputkan kedalam form sesuai 

dengan data diri pegawai. Pada saat data KPI 

selesai diinputkan kemudian form akan 

diberikan kepada pihak SDM untuk cek data 

nilai KPI khususnya dalam menyesuaikan jenis 

kategori indikator. Data KPI yang mengalami 

kesalahan akan dikoreksi oleh pihak SDM baru 

disahkan sedangkan data KPI yang tidak 

mengalami kesalahan akan langsung disahkan. 
 

C.Design 

1) Pemodelan Sistem 
a. Usecase Diagram 

 
Gambar 3.2 Usecase Diagram 

b. Activity Diagram 

 
Gambar 3.3. Activity Diagram 

c. Sequence Diagram 
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Gambar 3.4. Sequence Diagram 

 

 

 

d. Class Diagram 

 
Gambar 3.5. Class Diagram 

 

D. Perancangan User Interface 

1) Form Daftar 

 
Gambar 4.6. Form Daftar 

2) Form Login 

 
Gambar 4.7. Form Login 

3) Dashboard 

 
Gambar 4.8. Dashboard 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

1) Sistem Key Performance Indicator mampu 

melakukan pengelolaan indikator untuk acuan 

penilaian kinerja pegawai sehingga kesalahan 

dalam penentuan indikator dapat diminimalisir. 
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2) Sistem Key Performance Indicator sudah 

mampu mengintegrasikan data pegawai secara 

langsung dengan form penilaian kinerja untuk 

menghindari kesalahan dalam data pegawai. 

B. Saran 

Memperbaiki sistem agar mampu 

mengintegrasikan data pegawai secara langsung 

dengan hak akses masing-masing user. 

Mengembangkan kembali sistem agar 

berkelanjutan. 
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